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KAJIAN TEORITIS

A. Paparan Teori
1. Indeks Harga Konsumen
a. Pengertian Indeks Harga Konsumen

Indeks Harga Konsumen (IHK) atau lebih dikenal
dengan istilah Consumer Price Index (CPI) yaitu indeks
yang mengukur harga dari barang dan jasa yang selalu
digunakan para konsumen atau rumah tangga yang
biasanya digunakan untuk mengukur tingkat inflasi.t
Indeks Harga Konsumen (IHK) adalah perbandingan
relatif dari harga suatu paket barang dan jasa pada suatu
saat dibandingkan dengan harga-harga barang dan jasa
tersebut pada tahun dasar.?

Indeks Harga Konsumen (IHK) juga diartikan

sebagai ukuran atau perbandingan harga periode tertentu

! Sudono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, ed. 1. cet. 20
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 19.

2 T. Gilarso, Pengantar llmu Ekonomi Makro, (Yogyakarta: Kanisius,
2004), h. 201.
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dengan harga periode dasar dari komoditi yang diminta
konsumen, dimana harga komoditas ini dipengaruhi oleh
biaya produksi, nilai uang dan nilai barang, pendapatan
masyarakat, jumlah permintaan terhadap barang,
kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah, dan
perkembangan ekonomi, sosial, politik, dan perdagangan
dengan luar negeri (ekspor-impor).

Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan salah
satu komponen pembentuk inflasi. Di Indonesia dan
beberapa negara berkembang, penghitungan inflasi
dilakukan dengan memanfaatkan nilai perubahan IHK
dengan asumsi bahwa IHK mampu mencerminkan kondisi
pasar karena ukuran yang digunakan IHK adalah harga
ditingkat konsumen. Perkembangan IHK menunjukkan
ketidakstabilan harga di pasaran, sehingga secara umum
mempengaruhi rata-rata harga yang tercipta antara

produsen dengan konsumen.*

3 Paulus Kurniawan, dkk., Pengantar Ekonomi Mikro & Makro,
(YYogyakarta: ANDI, 2015), h. 240.
4 “Indeks Harga Konsumen” https://www.bps.go.id/, diakses pada 8 Des.
2018, pukul 9:24 WIB.
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Selain dapat dijadikan sebagai ukuran inflasi,
indeks harga konsumen juga merupakan indikator
stabilitas ekonomi dalam arti bahwa stabilnya
perekonomian dapat dilihat dari laju inflasi, ketika inflasi
tinggi, stabilitas ekonomi akan terganggu karena
masyarakat tidak mampu lagi membeli berbagai
kebutuhan hidupnya. Pembangunan yang berkelanjutan
selain ditandai oleh pertumbuhan ekonomi yang cukup
tinggi, juga ditandai oleh terpeliharanya stabilitas
ekonomi. Indikator pokok dari stabilitas ekonomi adalah
laju inflasi yang diukur oleh perkembangan Indeks Harga
Konsumen (IHK). Indeks harga dalam Produk Domestik
Bruto (PDB) atau Gross Domestic Product (GDP)
bertujuan untuk menjaga supaya perubahan tingkat harga
keseluruhan itu tetap kecil.®

Indeks harga konsumen biasanya digunakan untuk
memerhatikan perubahan biaya hidup dari waktu ke

waktu. Ketika indeks harga konsumen meningkat, rata-

5 Karl E. Case, dkk., Prinsip-prinsip Ekonomi Makro Edisi Kelima,
(Jakarta: PT Indeks, 2009), h. 39.
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rata keluarga harus membelanjakan lebih banyak uangnya
untuk  mempertahankan standar hidupnya agar tetap
stabil. Indeks harga konsumen (consumer price index)
merupakan suatu ukuran atas keseluruhan biaya

pembelian barang dan jasa oleh rata-rata konsumen.®

. Klasifikasi Indeks Harga Konsumen

Seperti telah dikemukakan diatas, indeks harga
konsumen (IHK) adalah indeks dari harga yang dibayar
konsumen/masyarakat Indonesia untuk mendapatkan
barang dan jasa (komoditas) tujuh kelompok komoditi,
yaitu (1) bahan makanan; (2) makanan jadi, minuman,
rokok, dan tembakau; (3) perumahan, air, listrik, gas, dan
bahan bakar; (4) sandang; (5) kesehatan; (6) pendidikan,
rekreasi, dan olahraga; dan (7) transportasi, komunikasi,
dan jasa keuangan. Adapun di dalam tujuh kelompok
klasifikasi komoditi tersebut terdapat sub kelompok

komoditi sebagai berikut:’

6 N. George Mankiw, Pengantar Ekonomi Makro, (Jakarta: Salemba

Empat, 2006), h. 30.

7 Tony Hartono, Mekanisme Ekonomi dalam Konteks Ekonomi Indonesia,

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 316.
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1) Bahan Makanan: padi-padian, umbi-umbian dan hasil-

2)

3)

hasilnya, daging dan hasil-hasilnya, ikan segar, ikan
diawetkan, telur, susu dan hasilnya, sayur-sayuran,
kacang-kacangan, buah-buahan, bumbu-bumbuan,
lemak dan minyak, bahan makanan lainnya.

Makanan jadi, minuman, rokok, dan tembakau:
makanan jadi, minuman non alkohol, tembakau, dan
minuman beralkohol.

Perumahan: biaya tempat tinggal, bahan bakar,
penerangan, air, perlengkapan rumah tangga,

penyelenggaraan rumah.

4) Sandang: sandang laki-laki, sandang wanita, sandang

anak-anak, barang pribadi, dan sandang lainnya.

5) Kesehatan: jasa kesehatan, obat-obatan, jasa perawatan

jasmani dan kosmetik.

6) Pendidikan, rekreasi, dan olahraga: jasa pendidikan,

kursus-kursus/pelatihan, perlengkapan/peralatan

pendidikan, rekreasi, olahraga.
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7) Transportasi, komunikasi, dan jasa keuangan:
transportasi, komunikasi, pengiriman, sarana dan
penunjang transportasi, jasa keuangan.

Perhitungan Indeks Harga Konsumen

Dalam  analisis  ekonomi, indeks harga
menunjukkan besarnya perubahan rata-rata harga
sekumpulan barang dari suatu waktu ke waktu lainnya.

Untuk menunjukkan besarnya perubahan tersebut

diperlukan suatu masa/ tahun yang akan dijadikan sebagai

titik tolak dalam melihat besarnya perubahan harga yang
berlaku. Masa tersebut dinamakan tahun dasar (base
year). Untuk tahun dasar itu angka indeksnya diberi nilai

100. Angka indeks pada tahun-tahun lainnya, sebelum

atau sesudahnya, dihitung berdasarkan kepada keadaan

perubahan harga-harga yang berlaku jika dibandingkan
dengan tahun dasar. Dimisalkan angka indeks harga pada
suatu tahun tertentu adalah 110. Data itu berarti bahwa

secara rata-rata tingkat harga di tahun itu telah mengalami
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kenaikan sebesar 10 persen dibandingkan dengan harga-
harga pada tahun dasar.®

Perhitungan indeks harga konsumen dan laju
inflasi oleh Biro Statistika Tenaga Kerja menggunakan
data harga ribuan jenis barang dan jasa. Untuk mengetahui
dengan jelas bagaimana data statistika dibentuk, kita dapat
mengandaikan sebuah sistem ekonomi sederhana di mana
konsumen hanya mengonsumsi dua macam barang, yaitu
donat dan martabak. Lima langkah yan dilakukan oleh

Biro Statistika Tenaga Kerja sebagai berikut:

1) Tentukan isi keranjangnya. Langkah pertama dalam
menghitung indeks harga konsumen adalah dengan
menentukan harga- harga paling penting bagi rata —
rata konsumen. Jika rata- rata konsumen membeli
donat lebih banyak daripada martabak, maka harga
donat lebih penting daripada harga martabak, dan
oleh karena itu pula harga donat memiliki bobot yang

lebih besar dalam perhitungan biaya hidup. Biro

8 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 19.
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2)

3)

4)

Statistika Tenaga Kerja menetapkan bobot-bobot
untuk setiap harga dengan cara melakukan survei
kepada konsumen untuk mengetahui barang dan jasa
yang biasa dibeli oleh rata-rata konsumen.

Temukan harga-harganya. Langkah kedua adalah
menetapkan harga setiap barang dan jasa dalam
keranjang untuk sepanjang waktu.

Hitung harga seluruh isi keranjang. Langkah ketiga
adalah menggunakan data harga-harga untuk
menghitung jumlah harga keseluruhan isi keranjang
barang dan jasa dari waktu ke waktu.

Pilih tahun pokok dan hitung indeksnya. Langkah
keempat adalah menetapkan suatu tahun pokok, yang
digunakan sebagai patokan untuk tahun-tahun
lainnya. Untuk menghitung indeks, harga sekeranjang
barang dan jasa dalam setiap tahun dibagi dengan
harga keseluruhan isi keranjang pada tahun pokok,
kemudian perbandingan ini dikalikan 100. Hasil yang

diperoleh adalah indeks harga konsumen.
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5) Hitung laju inflasinya. °

Untuk memudahkan perhitungan, akan disertakan
sebuah contoh perhitungan indeks harga di suatu negara
kecil, yang menyangkut dua jenis barang. Kedua barang
yang akan dijadikan contoh adalah beras (jenis tertentu)
dan tekstil (jenis tertentu). Misalnya tingkat harga telah
meningkat dengan peningkatan sebesar 2,46%. Angka
2,46 itu didapatkan dari selisih antara indeks harga tahun
2 dan indeks harga tahun 1, yakni selisih antara 102,46
dan 100. Karena 102,46 lebih besar daripada 100, maka
dikatakan bahwa disini telah terjadi kenaikan tingkat
harga umum. Kalau yang terjadi adalah sebaliknya,
misalnya, yakni indeks harga di tahun 2 lebih kecil
daripada indeks harga di tahun 1, tentu saja yang terjadi
juga sebaliknya, yaitu penurunan tingkat harga umum.*°

Adapun rumus dari IHK itu sendiri adalah:

IHK = 22 x 100%
Po

9N. George Mankiw, Pengantar..., h. 31-32.
0Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi, Pendekatan kepada Teori
Ekonomi Makro dan Mikro, Edisi Revisi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.129.
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Dimana:

Pn adalah harga di tahun yang sedang dihitung.

Po adalah harga di tahun 0, yakni tahun dasar atau tahun
awal perhitungan.

Adapun rumus dari inflasi adalah:

Nl DBl e
HKn -1

Dimana:
HKn adalah IHK tahun yang sedang dihitung.
HKn-1 adalah IHK tahun sebelumnya.

Tingkat inflasi dihitung dari perubahan IHK. Jika
IHK menunjukkan kecenderungan naik selama suatu
jangka waktu tertentu maka itu berarti terjadinya inflasi,
sedang jika kecenderungannya adalah turun, maka itu

berarti terjadi deflasi.!

11 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori..., h. 132.
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d. Faktor Indeks Harga Konsumen

Faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan harga

konsumen adalah:

1) Kebijakan pemerintah berkenaan dengan politik
ekonomi dan moneter serta perdagangan luar negeri

2) Kebijakan harga yang ditetapkan oleh pemerintah

3) Jumlah permintaan konsumen

4) Pendapatan masyarakat

5) Biaya produksi

6) Nilai mata uang

2. Inflasi

a. Pengertian Inflasi
Inflasi  didefinisikan sebagai kenaikan harga
barang dan jasa secara umum dan terus menerus. Inflasi
berkaitan dengan kenaikan harga barang dan jasa secara
umum. Contohnya pada musim liburan harga tiket
pesawat atau tiket perjalanan cenderung naik. Karena
hanya harga tiket, maka tidak disebut sebagai inflasi.

Secara umum, inflasi rendah masih dapat diterima, bahkan
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dalam tingkat tertentu bisa mendorong perkembangan
ekonomi. Misalnya Indonesia mengalami inflasi tiga
persen, berarti harga barang naik sebesar tiga persen juga.
Keadaan  tersebut  mendorong  produsen  untuk
meningkatkan kapasitas produksi mereka (sesuai hukum
penawaran, apabila harga barang/jasa naik maka produsen
akan menambah jumlah barang/jasa yang ditawarkan).

Dengan harga yang semakin tinggi, menjadikan
pendapatan produsen meningkat. Selain itu, peningkatan
biaya produksi tidak secepat kenaikan harga. Dengan
demikian, kenaikan harga produk berarti juga mendorong
peningkatan laba produsen.

Mungkin sebagian penduduk tidak merasakan
kenaikan harga. Akibatnya mereka tidak mengurangi
belanja/konsumsinya. Sebaliknya, inflasi yang terlalu
tinggi dapat mengurangi pertumbuhan ekonomi. Karena
dari sisi permintaan menyebabkan daya beli masyarakat
menurun drastis, sehingga berdampak pada berkurangnya

konsumsi masyarakat. Turunnya permintaan akan
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direspon oleh produsen dengan mengurangi jumlah
produksi. Pada akhirnya roda perekonomian ikut
terpengaruh menjadi melambat dan PDB mengalami
penurunan.t?

Kenaikan harga ini diukur dengan menggunakan
indeks harga. Beberapa indeks harga yang sering
digunakan untuk mengukur inflasi antara lain:

- Indeks biaya hidup ( consumer price index)
- Indeks harga perdagangan besar ( wholesale price
index)
- GNP deflator.'3
b. Jenis — Jenis Inflasi

Inflasi dibagi ke dalam tiga golongan, pertama yaitu
inflasi dibagi menurut parah atau tidaknya inflasi tersebut.
Boediono mengelompokkan inflasi berdasarkan
besarannya menjadi empat:

a) Inflasi ringan ( kurang dari 10%)

12 Zaini Ibrahim, Pengantar Ekonomi..., (Serang: Baraka Aksara, 2013),
h. 70.

13 Nopirin, Ekonomi Moneter, Buku Il, edisi ke I, (Yogyakarta: BPFE,
1987), h. 25.
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b)

c)

d)

Inflasi sedang (10% - 30%)
Inflasi berat (30% - 100%)

Inflasi seperti ini terjadi karena pemerintahan
yang lemah, perang, revolusi, atau kejadian lain yang
menyebabkan barang tidak tersedia di pasar.
Sementara jumlah uang beredar sangat banyak,
sehingga orang tidak percaya lagi pada uang.
Hiperinflasi (di atas 100%)

Pada saat ini orang sudah tidak percaya lagi
pada uang. Lebih baik membelanjakan atau
menyimpan dalam bentuk barang daripada menyimpan
uang. Mengapa? Karena kebanyakan barang seperti
emas, tanah, bangunan mengalami kenaikan harga
yang setara (bahkan bisa lebih tinggi) dari inflasi.'*

Penggolongan inflasi cara kedua adalah berdasarkan

penyebabnya, yang dikelompokkan menjadi tiga:

14 Zaini Ibrahim, Pengantar Ekonomi Makro, edisi revisi, (Serang:

Baraka Aksara, 2013), hal 113.
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Inflasi Permintaan (Demand-Pull Inflation).

Yaitu inflasi yang disebabkan oleh adanya
tarikan permintaan terhadap barang dan jasa, sehingga
mendorong harga untuk meningkat.  Tarikan
permintaan in biasanya disebabkan oleh adanya
pembelanjaan defisit atau anggaran belanja pemerintah
(deficit financing).

Anggaran belanja defisit adalah anggaran
belanja di mana pendapatan negara lebih kecil daripada
belanja negara. Untuk menutup defisit itu biasanya
pemerintah mengambil jalan yang termudah vyaitu
dengan mencetak uang. Sekali pencetakan uang itu
ditempuh sebagai cara membiayai anggaran belanja
yang defisit, pemerintah menjadi terbiasa, dan pada
umumnya berakibat pada kenaikan harga umum yang
semakin cepat.

Inflasi Penawaran (Cosh-Push Inflation).
Inflasi penawaran atau yang biasa disebut

inflasi karena dorongan kenaikan upah (wage push
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inflation) ialah inflasi yang ditimbulkan karena
desakan kenaikan biaya produksi, terutama kenaikan
biaya para pekerja atau upah buruh.

Dengan organisasi buruh yang kuat, para
pekerja bersatu menuntut kenaikan upah, dan bila
pihak pengelola perusahaan mengabulkannya, maka
upah buruh dinaikkan. Tetapi jelas pihak perusahaan
tidak mau merugi atau harus mencari sumber
pembiayaan untuk menutup biaya tenaga kerja yang
lebih tinggi itu. Cara yang paling bagus dan masuk
akal adalah menaikkan harga jual barang-barang yang
dihasilkannya selama masih dimungkinkan dalam
penjualan barang produksinya.

Inflasi Spiral (Spiral Inflation)

Karena tenaga beli masyarakat meningkat
dengan kenaikkan gaji atau upah tadi, kenaikkan harga
akan dimungkinkan, tetapi nantinya akan terasa oleh
para buruh bahwa taraf hidup mereka merosot lagi dan

akan menuntut kenaikan upah lagi dan harga barang
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akan naik lagi, begitu seterusnya sehingga harga dan

upah akan terus meningkat dan dengan sendirinya

terjadilah inflasi. Dengan demikian disebut sebagai

inflasi spiral.*®

Penggolongan ketiga adalah berdasarkan asal dari

inflasi:

1) Inflasi yang berasal dari dalam negeri (domestic
inflation).

2) Inflasi yang berasal dari luar negeri (imported
inflation).

Inflasi yang berasal dari dalam negeri timbul
misalnya karena defisit anggaran belanja yang
dibiayai dengan pencetakan uang baru, panenan
yang gagal dan sebagainya. Inflasi yang berasal
dari luar negeri adalah inflasi yang timbul karena
kenaikan harga-harga di luar negeri atau di negara-

negara langganan berdagang negara Kita.

15 M. Suparmoko, Pengantar Ekonomika Makro, Edisi Kedua,
(Yogyakarta: BPFE, 1991), h. 193 — 195.
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Kenaikan harga barang-barang yang kita impor

mengakibatkan:

a)

b)

Secara langsung kenaikan indeks biaya hidup
karena sebagian dari barang-barang yang
tercakup di dalamnya berasal dari impor;

Secara tidak langsung menaikan indeks harga
melalui  kenaikan ongkos produksi (dan
kemudian harga jual) dari berbagai barang
yang menggunakan bahan mentah atau mesin-
mesin yang harus diimpor (cost inflation);

Secara tidak langsung menimbulkan kenaikan
harga di dalam negeri karena ada kemungkinan
kenaikan ~ harga  barang-barang  impor
mengakibatkan kenaikan pengeluaran
pemerintah/ swasta yang berusaha
mengimbangi kenaikan harga impor tersebut

(demand inflation).

“Penularan” inflasi dari luar negeri ke dalam

negeri bisa pula lewat kenaikan harga barang-
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barang ekspor, dan saluran-salurannya hanya

sedikit berbeda dengan penularan lewat kenaikan

harga barang-barang.

a) Bila harga barang-barang ekspor (seperti kopi,
teh) naik, maka indeks biaya hidup akan naik
pula sebab barang-barang ini langsung masuk
dalam daftar barang-barang yang tercakup
dalam indeks harga;

b) Bila harga barang-barang ekspor seperti kayu,
karet, timah dan sebagainya naik, maka ongkos
produksi dari barang-barang yang
menggunakan barang-barang tersebut dalam
proses produksinya (perumahan, sepatu, kaleng
dan sebagainya) akan naik, dan kemudian
harga jualnya akan naik pula (cost-inflation).

3) Kenaikan harga barang-barang ekspor berarti
kenaikan penghasilan eksportir dan juga para

produsen barang-barang ekspor tersebut naik.
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Kenaikan penghasilan ini kemudian akan dibelanjakan
untuk membeli barang-barang baik dari dalam maupun
luar negeri. Bila jumlah barang yang tersedia di pasar
tidak bertambah, akibatnya harga-harga barang lain
akan naik pula (demand inflation). 8

c. Dampak Inflasi

Inflasi berdampak pada perekonomian, yaitu terhadap

redistribusi dan distorsi sebagai berikut:

1) Redistribusi pendapatan dan kekayaan. Salah satu
contoh adalah redistribusi dari kreditur ke debitur,
dimana debitur dikenakan tingkat bunga tetap untuk
pinjamannya yang digunakan untuk membeli aset
tertentu. Namun ternyata tingkat inflasi lebih besar dari
pada tingkat bunga, sehingga kreditur secara riil
menjadi lebih miskin. Namun sebaliknya, debitur
mengalami peningkatan kekayaan karena harga aset
yang dibelinya meningkat harganya, minimal sebesar

tingkat inflasi.

6 Muchdarsayah Sinungan, Uang & Bank, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1991), h.53.
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2) Distorsi harga. Pada tingkat inflasi yang rendah orang
menyadari adanya inflasi tersebut dan dapat
membedakan perbedaan inflasi antar barang yang
saling substitusi. Namun pada tingkat inflasi yang
tinggi orang tidak memahami perbedaan laju inflasi
karena harga semua barang naik tinggi.

3) Distorsi penggunaan uang. Adanya inflasi mengubah
cara orang menggunakan uangnya. Karena inflasi
menurunkan nilai riil uang, maka orang cenderung
meminimalisasi jumlah uang yang dipegangnya.

4) Distorsi pajak. Semakin tinggi inflasi semakin tinggi
beban pajak secara riil. Misalnya, anda memiliki gaji
Rp 1 juta per bulan, terkena pajak 5% atau setara
dengan Rp 50.000. Sehingga penghasilan setelah pajak
Rp 950 ribu. Bila terjadi inflasi tinggi, nilai riil Rp 1
juta menurun, tetapi potongan pajak tetap Rp 50 ribu.
Dengan demikian, kekayaan nominal anda yang Rp

950 ribu menurun drastis secara riil.t’

17 Zaini Ibrahim, Pengantar Ekonomi..., h. 115 — 116.
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d. Faktor-Faktor Penyebab Inflasi

Masalah inflasi dalam arti yang lebih luas bukan semata-
mata masalah ekonomi, tetapi masalah sosio-ekonomi-
politis.  Illmu  ekonomi  membantu  kita  untuk
mengidentifikasi sebab-sebab objektif dari inflasi, misalnya
saja karena pemerintah mencetak uang terlalu banyak.
Alasannya terletak pada bidang sosial politik, misalnya
karena pemerintah membutuhkan uang untuk operasi
keamanan, karena adanya pertarungan politik di antara
golongan-golongan politik di dalam negeri, atau karena
pemerintah tak berdaya menghadapi tuntutan politik
golongan-golongan masyarakat tertentu yang menghendaki
bagian dari anggaran belanja negara yang lebih banyak dari
apa yang bisa disediakan dari sumber-sumber penerimaan
negara, atau karena desakan golongan masyarakat tertentu
untuk memperoleh kredit murah sehingga jumlah kredit
yang harus disediakan melebihi jumlah yang bisa

menjamin kestabilan harga.
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Secara garis besar ada 3 kelompok teori mengenai inflasi,
masing-masing menyoroti aspek-aspek tertentu dari proses
inflasi. Terdapat 3 teori utama mengenai inflasi, yaitu:

1) Teori Kuantitas

Mengatakan ~ bahwa  penyebab inflasi  adalah

pertumbuhan jumlah uang beredar dan psikologi

(harapan) masyarakat mengenai kenaikan harga-harga

dimasa mendatang (expectations).

a) Inflasi hanya bisa terjadi kalau ada penambahan
volume uang yang beredar. Tanpa ada kenaikan
jumlah uang yang beredar, kejadian seperti misalnya,
kegagalan panen hanya akan menaikkan harga-harga
untuk sementara waktu saja. Penambahan jumlah
uang ibarat ‘“bahan-bakar” bagi api inflasi, bila
jumlah uang tidak ditambah, inflasi akan berhenti
dengan sendirinya.

b) Laju inflasi ditentukan oleh pertambahan jumlah
uang yang beredar dan oleh psikologi (harapan)

masyarakat mengenai kenaikan harga-harga di masa
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mendatang. Ada tiga kemungkinan keaadaan.
Pertama, bila masyarakat tidak  (belum)
mengharapkan harga-harga untuk naik pada bulan-
bulan mendatang. Dalam hal ini, sebagian besar dari
penambahan jumlah uang yang beredar akan
diterima oleh masyarakat untuk menambah
likuiditasnya (yaitu, memperbesar Kas dalam buku
neraca para anggota masyarakat). Dalam keadaan
seperti ini, kenaikan jumlah uang yang beredar
sebesar 10% diikuti oleh harga-harga sebesar,
misalnya 1%. Keadaan ini biasanya dijumpai pada
waktu inflasi masih baru mulai dan masyarakat
masih  belum sadar bahwa inflasi sedang
berlangsung.

Kedua, dimana masyarakat mulai menyadari
adanya inflasi. Penambahan jumlah uang yang
beredar tidak lagi diterima oleh masyarakat untuk
menambah pos Kasnya, tetapi akan digunakan untuk

membeli barang-barang. Hal ini dilakukan untuk
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menghindari kerugian yang timbul seandainya
mereka memegang uang kas. Orang-orang berusaha
menghindari pajak dengan jalan mengubah saldo
kasnya menjadi barang. Dalam hal ini kenaikan
jumlah uang yang beredar sebesar, misalnya 10%
akan diikuti dengan kenaikan harga barang-barang
sebesar 10% pula.

Ketiga, terjadi pada tahap yang lebih parah
yaitu tahap hiperinflasi. Dalam keadaan ini, orang-
orang sudah kehilangan kepercayaannya terhadap
nilai mata uang. Dalam keadaan ini kenaikan jumlah
uang yang beredar sebesar, misalnya 20% akan
mengakibatkan kenaikan harga-harga lebih besar dari
20%. Inflasi semacam ini pernah terjadi di Indonesia
selama periode tahun 1961 — 1966.

2) Teori Keynes
Keynes mengatakan bahwa inflasi terjadi karena
masyarakat ingin hidup di luar batas kemampuan

ekonomisnya. Proses inflasi menurut pandangan ini,
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tidak lain adalah proses perebutan bagian rezeki di
antara kelompok-kelompok sosial yang menginginkan
bagian yang lebih besar daripada yang bisa disediakan
oleh masyarakat tersebut. Proses perebutan ini akhirnya
diterjemahkan menjadi keadaan di mana permintaan
masyarakat akan barang-barang selalu melebihi jumlah
barang-barang yang tersedia (timbulnya apa yang
disebut inflationary gap). Inflationary gap ini timbul
karena golongan-golongan masyarakat yang berhasil
memperoleh dana untuk mengubah aspirasinya menjadi
rencana pembelian barang-barang yang didukung dengan
dana.

Golongan masyarakat seperti ini mungkin adalah
pemerintah sendiri, yang berusaha memperoleh bagian
yang lebih besar dari output masyarakat dengan jalan
menjalankan defisit dalam anggaran belanjanya yang
dibiayai dengan mencetak uang baru. Golongan tersebut
mungkin juga pengusaha-pengusaha swasta Yyang

menginginkan untuk melakukan investasi-investasi baru
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dan memperoleh dana pembiayaannya dari kredit bank.
Golongan lainnya bisa juga berupa serikat buruh yang
berusaha memperoleh kenaikan gaji bagi anggota-
anggotanya melebihi kenaikan produktivitas buruh.

Pada periode selanjutnya, golongan-golongan
tersebut akan berusaha untuk memperoleh dana yang
lebih besar lagi dari percetakan uang atau kredit dari
bank yang lebih besar atau dari kenaikan gaji yang lebih
besar. Tentunya tidak semua golongan tersebut berhasil
memperoleh tambahan dana yang diinginkan. Golongan
yang bisa memperoleh dana yang lebih banyak akan
mendapat bagian output yang lebih banyak. Mereka
yang tidak bisa memperoleh dana akan mendapat bagian
output yang lebih kecil. Yang termasuk golongan yang
kalah dalam proses perebutan ini adalah golongan-
golongan yang Dberpenghasilan tetap atau Yyang
penghasilannya tidak naik secepat laju inflasi (golongan-
golongan ini antara lain termasuk kaum pensiunan,

pegawai negeri, para petani yang harus menjual hasilnya
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pada harga yang dikenakan stabilisasi harga, para
karyawan perusahaan yang tidak mempunyai serikat
buruh atau yang tidak mempunyai saluran yang efektif
untuk memperjuangkan nasib mereka).

Dalam hal ini harga-harga akan terus menerus
menaik. Inflasi akan berhenti hanya bila salah satu
golongan masyarakat tidak lagi atau tidak bisa lagi
memperoleh dana untuk membiayai rencana pembelian
barang-barang pada harga yang berlaku, sehingga
permintaan efektif masyarakat secara keseluruhan tidak

lagi melebihi jumlah barang-barang yang tersedia.

3) Teori Strukturalis

Teori inflasi jangka panjang karena menyoroti
sebab-sebab inflasi yang berasal dari kekuatan struktural
ekonomi. Khususnya suplai bahan makanan dan barang-
barang ekspor. Inflasi semacam ini tidak bisa diobati

dengan misalnya mengurangi jumlah uang beredar,
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tetapi dengan pembangunan sektor bahan makanan dan

ekspor.18

d. Cara Mencegah Inflasi

1) Kebijaksanaan Moneter

Sasaran kebijaksanaan moneter dicapai melalui
pengaturan jumlah uang beredar. Salah satu komponen
jumlah uang beredar adalah uang giral (demand
deposit). Uang giral dapat terjadi melalui dua cara,
pertama apabila seseorang memasukkan uang kas ke
bank dalam bentuk giro. Kedua, apabila seseorang
memperoleh pinjaman dari bank tidak diterima kas tapi
dalam bentuk giro. Deposito yang timbul dengan cara
kedua sifatnya lebih inflatoir daripada cara pertama.
Sebab cara pertama hanyalah pengalihan bentuk saja
dari uang kas ke uang giral.

Bank sentral dapat mengatur uang giral ini
melalui  penetapan cadangan minimum. Untuk

menekan laju inflasi cadangan minimum ini dinaikkan

¥Muchdarsyah Sinungan, Uang & Bank”, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),

56-63.
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sehingga jumlah uang menjadi lebih kecil. Bank sentral
dapat menggunakan apa yang disebut dengan tingkat
diskonto (discount rate). Discount rate adalah tingkat
diskonto untuk pinjaman yang diberikan oleh bank
sentral pada bank umum. Pinjaman ini biasanya
berujud tambahnya cadangan bank umum yang ada
pada bank sentral. Discount rate ini bagi bank umum
merupakan biaya untuk pinjaman yang diberikan oleh
bank sentral. Apabila tingkat diskonto dinaikkan (oleh
bank sentral) maka gairah bank umum untuk
meminjam makin kecil sehingga cadangan yang ada
pada bank sentral juga mengecil. Akibatnya
kemampuan bank umum memberikan pinjaman pada
masyarakat makin kecil sehingga jumlah uang yang
beredar turun dan inflasi dapat dicegah.

Instrumen lain yang dapat dipakai untuk
mencegah inflasi adalah politik pasar terbuka (jual/beli

surat berharga). Dengan cara menjual surat berharga
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bank sentral dapat menekan perkembangan jumlah
uang beredar sehingga laju inflasi dapat lebih rendah.
Kebijaksanaan Fiskal

Kebijaksanaan fiskal menyangkut peraturan
tentang pengeluaran pemerintah serta perpajakan yang
secara langsung dapat mempengaruhi permintaan total
dan dengan demikian akan mempengaruhi harga.
Inflasi dapat dicegah melalui penurunan permintaan
total. Kebijaksanaan fiskal yang berupa pengurangan
pengeluaran pemerintah serta kenaikan pajak akan
dapat mengurangi permintaan total, sehingga inflasi
dapat ditekan.
Kebijaksanaan Yang Berkaitan Dengan Output

Kenaikan output dapat memperkecil laju
inflasi. Kenaikan jumlah output ini dapat dicapai
misalnya dengan kebijaksanaan penurunan bea masuk
sehingga impor barang cenderung meningkat.
Bertambahnya jumlah barang di dalam negeri

cenderung menurunkan harga.
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4) Kebijaksanaan Penentuan Harga dan Indexing
Ini dilakukan dengan penentuan ceiling harga,
serta mendasarkan pada indeks harga tertentu untuk
gaji ataupun upah dengan demikian gaji/upah secara
riil tetap. Kalau indeks harga naik, maka gaji/upah juga

dinaikkan.®
3. Konsumsi Rumah Tangga
a. Pengertian Konsumsi Rumah Tangga

Dalam ilmu ekonomi, konsumsi diartikan
penggunaan barang dan jasa untuk memuaskan kebutuhan
manusiawi.?® Konsumsi adalah kegiatan mengurangi atau
menghabiskan nilai guna barang/jasa.? Rumah tangga
adalah pemilik berbagai faktor produksi yang tersedia
dalam perekonomian.?? Dalam arti yang lebih luas, rumah
tangga adalah seseorang atau sekelompok orang yang

tinggal dalam suatu bangunan yang sama dan melakukan

Nopirin, Ekonomi Moneter, Buku Il, Edisi ke 1, (Yogyakarta: BPFE,
1987), h. 34 — 35.

20 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori..., h. 163.

2L Kardiman, dkk., Ekonomi Dunia Keseharian Kita, (Bogor: Yudhistira,
2006), h.34.

22 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi..., h. 36.
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pembagian dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup.
Kegiatan utama rumah tangga adalah konsumsi. Oleh
karena itu, rumah tangga juga disebut sebegai rumah
tangga konsumsi.?® Konsumsi rumah tangga berarti nilai
perbelanjaan yang dilakukan rumah tangga untuk
membeli barang dan jasa dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Sudah kita ketahui bahwa pengeluaran
konsumsi rumah tangga selalu menduduki tempat utama
dalam penggunaan produk domestik bruto, yaitu sekitar
60% dari produk domestik bruto Indonesia setiap
tahunnya.?* Besarnya tingkat konsumsi rumah tangga
sebuah negara mampu menyelamatkan negara tersebut
dari ancaman Krisis ekonomi.?
Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Tingkat
Konsumsi

Tingkat konsumsi banyak didorong oleh berbagai

faktor. Faktor yang mempengaruhi konsumsi digolongkan

ZDeliarnov, llmu Pengetahuan Sosial Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2006),

h. 21.

24 M. Suparmoko, Pengantar Ekonomika..., h. 61.
25 Zaini lbrahim, Pengantar Ekonomi..., h. 45.
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ke dalam tiga kelompok besar, yaitu faktor ekonomi,

faktor demografi, dan faktor non ekonomi.

1) Faktor Ekonomi

a)

b)

Pendapatan Rumah Tangga

Semakin naik pendapatan rumah tangga,
maka tingkat konsumsi semakin bertambah.
Ketika pendapatan meningkat, kemampuan rumah
tangga untuk membeli aneka kebutuhan konsumsi
menjadi semakin besar. Peningkatan daya beli ini
akan mengakibatkan perubahan pola hidup
masyarakat menjadi konsumtif.
Kekayaan Rumah Tangga

Pengertian kekayaan rumah tangga di sini
adalah  kekayaan riil (rumah, tanah, dan
kendaraan) dan finansial (deposito berjangka,
saham, dan surat-surat berharga). Kekayaan
tersebut dapat menambah konsumsi karena
menambah pendapatan disposabel. Misalnya,

bunga deposito yang diterima tiap bulan dapat
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menambah pendapatan rumah tangga. Demikian
juga rumah, tanah, dan kendaraan yang disewakan.
Penghasilan tersebut disebut sebagai penghasilan
non upah. Penambahan pada penghasilan non upah
akan mendorong peningkatan  pengeluaran
konsumsi masyarakat.
Jumlah Barang Konsumtif Tahan Lama

Jumlah barang ini pengaruhnya terhadap
konsumsi bisa positif (menambah) atau negatif
(mengurangi). Contoh yang positif, dengan
memiliki kendaraan mobil atau motor akan
menambah pengeluaran konsumsi untuk membeli
bahan bakar minyak (BBM), biaya perawatan, dan
sebagainya. Kemudian contoh yang negatif,
memiliki TV, VCD, atau DVD player akan
mengurangi pengeluaran untuk pergi ke bioskop.
Tingkat Bunga

Tingkat bunga yang tinggi dapat mengurangi

hasrat konsumtif. Tingkat bunga bank tinggi akan
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mendorong  masyarakat untuk  menyimpan
uangnya di bank, karena menyimpan uang di bank
lebih  menguntungkan daripada pendapatannya
dihabiskan untuk konsumsi. Sebaliknya, suku
bunga yang rendah tidak mendorong masyarakat
untuk menyimpan uangnya di bank tetapi lebih
memilih memegang uang tunai, akibatnya bisa
mendorong tingkat konsumsi masyarakat.
Perkiraan tentang Masa Depan

Jika rumah tangga memperkirakan masa
depannya makin baik, mereka akan lebih leluasa
untuk melakukan konsumsi. Sehingga pengeluaran
konsumsi cenderung meningkat. Sebaliknya, jika
rumah tangga memperkirakan masa depannya
suram, mereka akan bersiap-siap dengan menekan

pengeluaran konsumsinya.

2) Faktor Demografi

a) Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk yang banyak akan

memperbesar  pengeluaran  konsumsi  secara



b)

55

agregat, walaupun pengeluaran rata-rata per
keluarga relatif rendah. Misalnya, walaupun
konsumsi rata-rata penduduk Indonesia lebih
rendah daripada Singapura, tetapi secara absolut
tingkat konsumsi penduduk Indonesia lebih tinggi
dibanding Singapura, karena jumlah penduduk
Indonesia jauh lebih banyak dari Singapura.

Selain itu, pengeluaran konsumsi suatu
negara akan sangat besar bila jumlah penduduk
dan pendapatan per kapitanya juga tinggi.
Komposisi Penduduk

Komposisi penduduk suatu negara dapat
digolongkan dalam beberapa klasifikasi sebagai
berikut:

(1) Tingkat Usia
Makin banyak penduduk yang berusia
produktif (15-64 tahun), makin besar tingkat
konsumsi. Sebab makin banyak penduduk

yang bekerja, penghasilan pun makin besar.
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(2) Tingkat Pendidikan
Makin tinggi tingkat pendidikan masyarakat,
tingkat konsumsinya pun makin tinggi. Karena
biasanya dalam keluarga yang rata-rata
berpendidikan tinggi, kebutuhan hidupnya
semakin banyak.
(3) Wilayah Tempat Tinggal
Apabila komposisi penduduk perkotaan lebih
banyak dibanding yang tinggal di pedesaan,
pengeluara konsumsi pun makin besar. Sebab
pada umumnya pola hidup masyarakat
perkotaan  lebih  konsumtif  dibanding
masyarakat desa.
3) Faktor Non Ekonomi
Faktor sosial budaya merupakan faktor non
ekonomi yang sangat mempengaruhi pola konsumsi
masyarakat. Misalnya, berubahnya kebiasaan belanja
di pasar tradisional menjadi di swalayan dapat

mendorong masyarakat menjadi lebih konsumtif. Atau
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bisa juga kebiasaan makan di restoran cepat saji ( fast
food) dapat merubah pola konsumsi masyarakat
menjadi semakin boros.?

Pertimbangan berdasarkan agama dan adat
kebiasaan dapat membuat keputusan untuk konsumsi
jauh berbeda dengan apa yang diandaikan dalam teori.
Misalnya, keperluan korban, pakaian adat, peringatan
hari ke-7, ke-35, ke-100, dan ke-1000 bagi orang yang
telah meninggal, kebiasaan berhutang, tersedianya
uang karena kebetulan mendapat giliran arisan, dan
sebagainya.?’

c. Teori Perilaku Konsumen
Pada dasarnya ada dua model atau pendekatan
dalam teori yang mau menjelaskan perilaku konsumen,
yaitu yang dikenal dengan nama Marginal Utility dan
Indeferensi.
Teori Utility, berpangkal dari hasil yang diperoleh

konsumen bila ia membelanjakan uangnya untuk

%6 Zaini lbrahim, Pengantar Ekonomi..., h. 32 — 35.
2T, Gilarso, Pengantar limu..., h. 112.
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membeli barang dan jasa, yaitu terpenuhinya kebutuhan
karena utility atau manfaat barang yang dikonsumsikan.
Menurut teori ini, seorang konsumen yang bertindak
secara rasional akan membagi-bagikan pengeluarannya
atas bermacam ragam barang sedemikian rupa sehingga
tambahan kepuasan yang diperoleh per rupiah yang
dibelanjakan itu sebesar mungkin.

Teori Indeferensi, merupakan penyempurnaan
dari teori utility, tapi mendekati pokok persoalan yang
sama dengan cara sedikit berbeda. Menurut teori ini
seorang konsumen akan membagi-bagikan
pengeluarannya atas bermacam barang sedemikian rupa
sehingga ia mencapai taraf pemenuhan kebutuhan yang
terbaik yang mungkin dicapainya sesuai dengan
penghasilan yang tersedia dan harga-harga yang berlaku.
Situasi yang paling cocok tercapai kalau penilaian
subjektif konsumen tehadap barang itu sesuai dengan

harga objektif yang berlaku.
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Dalam menganalisis perilaku konsumen, para ahli

ekonomi biasanya mengandaikan:

1. Bahwa para konsumen sudah mengetahui sendiri apa
yang dibutukan dan apa yang mau dibelinya;

2. Bahwa konsumen yang dapat mengatur (membanding-
bandingkan dan mengurutkan) kebutuhan-
kebutuhannya menurut penting atau mendesaknya;

3. Bahwa para konsumen berusaha mencapai taraf
pemenuhan kebutuhan yang sebaik mungkin (optimal)
atau setinggi-tingginya (maksimal);

4. Bahwa barang yang satu, sampai batas tertentu, dapat
menggantikan barang yang lain (subtitusi).

Dengan kata lain, diandaikan bahwa seorang
konsumen dikatakan bertindak secara rasional,
meskipun dalam kenyataan para konsumen belum
tentu selalu bertindak rasional. Bertindak rasional di
sini diartikan bahwa pendapatan yang terbatas akan
mendorong orang untuk ekonomis dan

memilih/memutuskan untuk membeli barang yang



60

satu (bukan barang yang lain) atau membeli lebih
banyak dari barang yang satu (bukan barang lain)
berdasarkan pertimbangan mana yang paling sesuai

akan dapat memenuhi kebutuhan/keinginannya.?®

d. Fungsi Konsumsi dengan Pendekatan Ekonomi Islam

Pembahasan fungsi konsumsi dalam pendekatan

ekonomi Islam banyak dilakukan para ahli ekonomi

Islam, diantaranya Fahim Khan (1995) dan Metwally

(1995). Pada sub bab ini akan dibahas pandangan

mengenai fungsi konsumsi dari kedua ahli ekonomi Islam

tersebut.

1)

Pandangan Fahim Khan tentang Fungsi Konsumsi

Mengutip  pandangan  Keynes  yang
menyatakan konsumsi yang dilakukan rumah tangga
konsumen dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, maka
Khan membagi tingkat pendapatan masyarakat

tersebut atas: a) pendapatan yang berada di atas nisab

28 T, Gilarso, Pengantar llmu Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: Kanisius,

2003), h. 91.
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(angka minimal aset yang terkena kewajiban zakat);
dan b) pendapatan yang berada di bawah nisab.
Komponen pengeluaran konsumsi yang
dilakukan rumah tangga konsumen menurut Khan
juga dibagi atas dua bentuk pengeluaran, yaitu: a)
konsumsi yang dilakukan oleh rumah tangga tersebut
untuk kebutuhan sendiri; dan b) konsumsi yang
dilakukan rumah tangga untuk jalan menuju

keridhaan Allah.

Pandangan Metwally tentang Fungsi Konsumsi
Dalam mengembangkan fungsi konsumsi,
Metwally  menggunakan  beberapa  pendekatan
hipotesis teori. Hipotesis yang pertama menggunakan
teori pendapatan mutlak. Teori pendapatan mutlak
tidak jauh berbeda dengan fungsi konsumsi yang
dikembangkan Keynes. Metwally menggunakan peran
zakat sebagai pengurang disposabel income. Teori
yang kedua menggunakan hipotesis pendapatan relatif.

Hipotesis pendapatan relatif ini menyatakan konsumsi
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sekarang tidak saja ditentukan pendapatan siap
konsumsi pada masa sekarang tetapi juga pendapatan
sebelumnya.?®
e. Etika Konsumsi dalam Islam
Dalam Islam acuan tentang alokasi pendapatan kepada
konsumsi dan tabungan terdapat pada Al Qur’an, Surat Ar
Rahman (55): 7-8

\ g\}:jfuﬁ’,&b‘ 25\

i

¢ esll 2555 s AL

“Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan
neraca (keadilan). Supaya kamu jangan melampaui batas tentang
neraca itu”*°

Yang dimaksud dengan peneracaan adalah sesuatu yang
berkaitan dengan keadilan. Jika dikaitkan dengan pengeluaran
konsumsi maka maksud dan tujuan dari peneracaan adalah
pendapatan dan konsumsi dalam periode tertentu. Perhitungan

antara pendapatan, konsumsi dan simpanan sebaiknya ditetapkan

29 Zaini lbrahim, Pengantar Ekonomi..., h.51 — 54,
%Departemen Agama RI, Al’Aliyy Al Quran Dan Terjemahnya,
(Bandung: Diponegoro, 2005), h.425.
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atas dasar keadilan sehingga tidak melampaui batas dengan

terjebak pada sifat boros maupun Kikir.

Al Gazali seorang ulama yang hidup sekitar 450-1058 H
mengungkapkan teori konsumsi Islami. Pemikiran konsumsi Al
Gazali diawali dari sebuah pemikiran bahwa kesejahteraan
(maslahah) dari suatu masyarakat tergantung kepada pencarian
dan pemeliharaan lima tujuan dasar yaitu agama (al-dien), jiwa
(nafs), keturunan (nasb), harta (maal) dan akal (agl). Teori ini
memberikan acuan yang lebih konkrit tentang perilaku konsumsi.
Pertama bahwa manusia harus memenuhi kebutuhan dasar demi
pemeliharaan agama, jiwa, keturunan, harta dan akal. Tetapi
bukan berarti Al Gazali mengecam terhadap pemenuhan akan
kenyamanan dan kemewahan karena apabila manusia dan
masyarakat berhenti pada pemenuhan kebutuhan yang subsisten
dan menjadi sangat lemah dan kemudian angka kematian
meningkat, maka semua pekerjaan dan kerajinan akan berhenti

dan masyarakat akan binasa.
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Secara umum etika ekonomi Islam yang mendasari bidang

konsumsi diantaranya adalah:

1) Bahwa Allah menyuruh untuk membelanjakan harta dalam
kebaikan dan menjauhi sifat kikir seperti tercantum dalam
Q.S. Al Hadid (57): 7,

- 2
&

s T z e 5 % 5. P
c=las e sl a5y AL Lk

“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah
menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang
beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari
hartanya memperoleh pahala yang besar”®*

2) Membelanjakan harta memiliki dua sasaran yaitu untuk fi
sabilillah serta untuk diri sendiri dan keluarga. Dalam Q.S.

Al Hadid (57): 10 tertulis,

31 Departemen Agama RI, Al’Aliyy Al Quran Dan Terjemahnya...., h.430.
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“Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian
hartamu) pada jalan Allah, padahal Allah-lah yang
mempusakai (mempunyai) langit dan bumi? Tidak sama di
antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan
berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih
tingi derajatnya daripada orang-orang yang menafkahkan
(hartanya) dan berperang sesudah itu. Allah menjanjikan
kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik.
Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan

3) Islam memerangi pemborosan atau tindakan mubazir (Q.S.

Al Israa’ (17): 26-27).

32 Departemen Agama RI, Al’Aliyy Al Quran Dan Terjemahnya...., h.430.
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“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat
akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam
perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan
(hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan
itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya

4) Islam mengajarkan untuk bersikap sederhana dalam
membelanjakan uang.®*

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini maka
dicantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu dari beberapa

peneliti yang pernah penulis baca diantaranya:

33 Departemen Agama RI, A/’Aliyy Al Quran Dan Terjemahnya...., h.227.

%Wazin, Etika Bisnis Islam, (IAIN SULTAN MAULANA
HASANUDDIN BANTEN: Pusat Penelitian Dan Penerbitan Lembaga
Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M), 2013), h. 202-208.
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Berlian Karlina (2017), Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Budi Luhur, dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Tingkat Inflasi, Indeks Harga Konsumen Terhadap
PDB di Indonesia Pada Tahun 2011-2015".

Metode penelitian ini menggunakan metode quantitative
dengan multiple regression dan memperlihatkan pengaruh
beberapa faktor independen dan faktor dependen. Faktor bebas
atau independen dalam hal ini adalah tingkat inflasi dan IHK
(Indeks Harga Konsumen). Dalam penelitian ini, ditemukan
bahwa perubahan Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia
dari tahun 2011 - 2015 dipengaruhi oleh tingkat inflasi dan
tidak pada IHK.

Hasil penelitian ini sign. IHK (X1) lebih besar dari pada
taraf uji yang digunakan dalam penelitian atau Sig. < a atau
0,197 > 0,05 maka pengaruh variabel IHK (X1) terhadap PDB
(Y) adalah tidak signifikan dan T hitung 1.343 < T tabel
(2,021) maka secara parsial variabel IHK (X1) tidak signifikan
mempengaruhi PDB (). Sign. Tingkat Inflasi (X2) lebih kecil

dari pada taraf uji yang digunakan dalam penelitian atau Sig. <
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a atau 0,048 < 0,05 maka pengaruh Tingkat Inflasi (X2)
terhadap PDB (YY) adalah signifikan dan T hitung (1.772) > T
tabel (2,021) a maka secara parsial variabel Tingkat Inflasi
(X2) signifikan mempengaruhi PDB (Y). Berdasarkan
penelitian ini, ditemukan bahwa tingkat inflasi memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan PDB, dan IHK (Indeks Harga
Konsumen) tidak memberikan pengaruh yang signifikan.*
Adapun perbedaan antar penelitian ini dengan penelitian
yang saya lakukan terletak pada variabel dependen (Y) yaitu
Tingkat Konsumsi Rumah Tangga, dan periode penelitian
yang berbeda yaitu dari tahun 2010 sampai 2017 dalam
triwulanan. Persamaan penelitian sebelumnya dan penelitian
yang saya lakukan yaitu menggunakan variabel IHK dan
Inflasi.
2. Zarkasi (2013), Program Magister llmu Ekonomi Fakultas

Ekonomi Universitas Tanjungpura Pontianak, dengan judul

% Berlian Karlina, “Pengaruh Tingkat Inflasi, Indeks Harga Konsumen
Terhadap PDB di Indonesia Pada Tahun 2011-2015”, Jurnal Ekonomika dan
Manajemen. Vol. 6 No. 1 (April 2017), 24-25.



69

penelitian yaitu “Pengaruh Tingkat Pengangguran Dan Inflasi
Terhadap Daya Beli Masyarakat Kalimantan Barat”.

Data yang digunakan adalah data dari tahun 2002-2011
yang didapat dari publikasi BPS provinsi Kalimantan Barat.
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif.
Hasil dari penelitian ini yaitu tingkat pengangguran
berpengaruh negatif signifikan secara parsial terhadap daya
beli masyarakat. Inflasi tidak berpengaruh terhadap daya beli
masyarakat. Secara simultan tingkat pengangguran dan inflasi
berpengaruh dengan signifikan yang berbeda terhadap daya
beli masyarakat.*

Adapun perbedaan antar penelitian ini dengan penelitian
yang saya lakukan terletak pada variabel independen (X1)
yaitu tingkat pengangguran. Persamaan penelitian sebelumnya
dan penelitian yang saya lakukan yaitu menggunakan variabel

bebas inflasi dan variabel terikat daya beli masyarakat.

3 Zarkasi, “Pengaruh Tingkat Pengangguran Dan Inflasi Terhadap Daya
Beli Masyarakat Kalimantan Barat”, Jurnal Ekonomi Daerah, Vol. 1 No 1
(2013), h.1.
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3.

Ibnu Syeh Fajar (2013), Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Ekspor-Impor Dan Indeks Harga Konsumen (IHK)
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia”.

Penelitian ini mengunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan metode eksplanatoris yang sifat verifikatif.
Data yang digunakan adalah data sekunder berupa ekspor,
impor, indeks harga konsumen dan pertumbuhan ekonomi
Indonesia (PDB) tahun 2000 sampai tahun 2012.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Impor lebih efektif
mendorong PDB dari sektor ekspor dan indek harga konsumen
dibandingkan dengan kontribusi variabel-variabel tersebut
terhadap PDB di sektor lainnya. Hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa nilai konstanta dari PDB adalah 0,526.
Dan nilai Coefficients Ekspor 0,015 dan Impor adalah -0,026
dan IHK -0,2303. Hasil uji signifikansi f menunjukkan bahwa
variabel ekspor, impor dan IHK secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi

(PDB) pada alpa (o) 5% sebagaimana ditunjukkan oleh nilai
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Signifikan F-statistik sebesar 0,74 lebih besar dari a = 0.05.
Dengan kata lain, variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen.®’

Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang saya lakukan terletak pada variabel
independen (X1) ekspor impor dan variabel dependen (Y)
pertumbuhan ekonomi. Persamaan penelitian sebelumnya dan
penilitian yang saya lakukan yaitu menggunakan variabel
IHK.

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata hupo dan
thesis. Hupo artinya sementara atau kurang kebenarannya atau
masih lemah kebenarannya. Sedangkan thesis artinya pernyataan
atau teori. Jadi hipotesis adalah pernyataan sementara yang masih
lemah keberadaannya. Untuk menguji kebenaran sebuah hipotesis

digunakan pengujian yang disebut pegujian hipotesis.®

8 Tbnu Syech Fajar, “Pengaruh Ekspor-Impor Dan Indeks Harga
Konsumen (IHK) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia”, (Skripsi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013),
h.3

% Tukiran Taniredja, dkk., Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar,
(Bandung: Alfabeta, 2010), 32.
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Adapun rumusan hipotesisnya yaitu :

HO1

H1,

HO-

H1,

HO1 2

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
Indeks Harga Konsumen (IHK) terhadap
Tingkat Kosumsi Rumah Tangga.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Indeks Harga Konsumen (IHK) terhadap

Tingkat Kosumsi Rumah Tangga.

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
Inflasi terhadap Tingkat Kosumsi Rumah
Tangga.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Inflasi terhadap Tingkat Kosumsi Rumah
Tangga.

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
Indeks Harga Konsumen (IHK) dan Inflasi

terhadap Tingkat Kosumsi Rumah Tangga.



H1i2

Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Indeks Harga Konsumen (IHK) dan Inflasi

terhadap Tingkat Kosumsi Rumah Tangga.
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